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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya kemampuan anak dalam mengenal angka 1-10
di PAUD Ibnu Hasyim. Penelitian bertujuan untuk meningkatkan kemampuan mengenal
angka 1-10 melalui metode bermain engklek pada anak kelompok B. Metode yang digunakan
adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) model Kemmis dan McTaggart yang dilaksanakan
dalam dua siklus, meliputi tahap perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Subjek
penelitian berjumlah 10 anak. Teknik pengumpulan data mengqunakan observasi dan
dokumentasi, sedangkan analisis data dilakukan secara deskriptif kuantitatif dengan
persentase. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan kemampuan mengenal angka
dari 45% pada prasiklus menjadi 65,31% pada siklus I dan meningkat menjadi 85,93 % pada
siklus 1I. Dengan demikian, metode bermain engklek efektif dalam meningkatkan kemampuan
mengenal angka 1-10 pada anak kelompok B di PAUD Ibnu Hasyim.

Kata Kunci : Mengenal Angka, Bermain Engklek

ABSTRACT

This study was motivated by the low ability of children to recognize numbers 1-10 at Ibnu
Hasyim Early Childhood Education (PAUD). The study aimed to improve children's ability
to recognize numbers 1-10 through the hopscotch game method. This research employed a
Classroom Action Research (CAR) method using the Kemmis and McTaggart model, which
was conducted in two cycles consisting of planning, action, observation, and reflection
stages. The research subjects were 10 children in Group B. Data were collected through
observation and documentation and analyzed using descriptive quantitative analysis with
percentage calculations. The results showed an improvement in children's number
recognition ability, from 45% in the pre-cycle to 65.31% in Cycle I and 85.93% in Cycle II.
Therefore, the hopscotch game method proved to be effective in improving the ability of Group
B children at Ibnu Hasyim Early Childhood Education to recognize numbers 1-10.

Keyword : Number Recognition, Hopscotch Game.

PENDAHULUAN

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) merupakan jenjang pendidikan yang
penting dalam proses perkembangan anak. Pada saat ini, PAUD sudah
mendapatkan perhatian yang lebih dari pemerintah, terbukti dengan banyak
berdirinya lembaga PAUD didaerah pedesaan ataupun diperkotaan. Selain itu,
sudah disadari secara penuh bahwa perkembangan anak itu lebih banyak terjadi
pada saat usia dini. Masa usia dini disebut sebagai masa golden age, pertumbuhan
dan perkembangan fisik motorik, sosial-emosional, kognitif, nilai agama dan moral,
bahasa dan seni terjadi begitu pesat, karena itulah diperlukan stimulasi yang tepat
dan diberikan sejak usia dini.
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Dalam Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional Pasal 1 angka 14 menyatakan bahwa PAUD merupakan suatu upaya
pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun
yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu
pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan
dalam memasuki pendidikan lebih lanjut.

Salah satu kemampuan kognitif yang perlu dikembangkan sejak dini adalah
kemampuan mengenal konsep bilangan dan angka, karena hal ini menjadi fondasi
utama bagi anak dalam mempelajari pengetahuan matematika di tingkat pendidikan
yang lebih tinggi nantinya. Mengenal angka 1 sampai 10 adalah langkah awal yang
wajib dikuasai anak, karena merupakan dasar untuk melakukan kegiatan berhitung,
membandingkan jumlah, dan memahami pola dalam kehidupan sehari-hari.

Peneliti melihat bahwa kemampuan kognitif permulaan anak usia 4-5 tahun di
PAUD Ibnu Hasyim belum berkembang secara optimal. Karena masih banyak anak
yang belum menguasai kemampuan mengenal angka 1-10 dengan baik. gejala yang
terlihat antara lain anak masih sering keliru menyebutkan nama angka dengan
lambangnya, belum mampu mengurutkan angka dengan benar, serta belum bisa
mencocokkan jumlah benda dengan lambang angka yang sesuai.Hal ini diduga
terjadi karena proses pembelajaran yang selama ini diterapkan masih bersifat
konvensional, yaitu guru lebih banyak memberikan penjelasan secara lisan,
memberikan tugas mencatat, atau meminta anak menghafal angka. Cara
pembelajaran seperti ini membuat anak merasa bosan, kurang tertarik, dan
cenderung pasif saat kegiatan berlangsung, sehingga materi yang disampaikan sulit
dipahami dan tidak bertahan lama dalam ingatan anak. Padahal, menurut hakikat
perkembangan anak usia dini, anak belajar paling baik melalui pengalaman
langsung, pengamatan, percobaan, dan yang paling utama adalah melalui kegiatan
bermain.Bermain adalah dunia anak dan merupakan cara alami bagi mereka untuk
mengenal lingkungan serta memperoleh pengetahuan. Melalui bermain, anak dapat
melatih berbagai kemampuan tanpa merasa sedang diberi tugas atau dipaksa
belajar.

Salah satu bentuk permainan tradisional yang masih dikenal dan mudah
diterapkan di lingkungan sekolah adalah permainan engklek. Permainan ini
memiliki ciri khas berupa pola kotak-kotak yang diberi nomor atau angka, sehingga
sangat sesuai jika digunakan sebagai media pembelajaran untuk mengenalkan
angka kepada anak. Selain itu, permainan engklek juga melatih gerak fisik, kerja
sama, dan kesabaran anak, sehingga pembelajaran menjadi menyenangkan dan
tidak membosankan.

Berdasarkan latar belakang permasalahan tersebut, peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian Tindakan kelas (PTK) dengan judul “peningkatan
kemampuan mengenal angka 1-10 melalui metode bermain engklek untuk Anak
Usia Dini di PAUD Ibnu Hasyim”. Hasil dari penelitian ini di harapkan dapat
membantu para pendidik dalam menentukan penggunaan media pembelajaran
yang kreatif dan inovatif serta dapat menjadi panduan atau rekomendasi di era
kurikulum Merdeka.
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METODE

Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang
bertujuan untuk meningkatkan kemampuan mengenal angka 1-10 pada anak usia
dini melalui metode bermain engklek di PAUD Ibnu Hasyim. Metode PTK dipilih
karena memungkinkan peneliti melakukan perbaikan proses pembelajaran secara
sistematis melalui tahapan perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan
refleksi yang dilakukan secara berulang dalam setiap siklus. Penelitian dilaksanakan
di PAUD Ibnu Hasyim yang berlokasi di Kampung Babakan Jati, Desa Sukasirna,
Kecamatan Jonggol, Kabupaten Bogor. Subjek penelitian adalah 10 anak kelompok A
yang terdiri atas 5 anak perempuan dan 5 anak laki-laki. Penelitian dilaksanakan
pada semester genap tahun ajaran 2025/2026, yaitu pada bulan Juni sampai Juli
2026.

Rancangan penelitian menggunakan model Penelitian Tindakan Kelas yang
dikembangkan oleh Kemmis dan McTaggart. Penelitian dilaksanakan melalui tahap
pra siklus, siklus I, dan siklus II. Setiap siklus terdiri atas empat tahapan, yaitu
perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Pada tahap
perencanaan, peneliti menyiapkan RPPH, media permainan engklek angka 1-10,
lembar observasi, serta dokumentasi. Pada tahap pelaksanaan, guru menerapkan
permainan engklek sebagai kegiatan pembelajaran untuk mengenalkan angka 1-10.
Selanjutnya, peneliti melakukan observasi terhadap kemampuan anak dalam
menyebutkan, menunjukkan, mengurutkan, membedakan, dan menghubungkan
angka dengan jumlah benda. Hasil observasi kemudian dianalisis dan direfleksikan
sebagai dasar perbaikan pada siklus berikutnya.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi observasi, checklist,
wawancara, dan dokumentasi. Instrumen observasi digunakan untuk mengukur
kemampuan anak dalam mengenal angka 1-10 melalui beberapa indikator
perkembangan. Penilaian menggunakan kategori Belum Berkembang (BB), Mulai
Berkembang (MB), Berkembang Sesuai Harapan (BSH), dan Berkembang Sangat
Baik (BSB). Instrumen penelitian divalidasi melalui expert judgment, sedangkan
keabsahan data dilakukan melalui member check dan expert judgment.

Penelitian dinyatakan berhasil apabila sekurang-kurangnya 75% dari jumlah
peserta didik mencapai indikator keberhasilan yang telah ditetapkan. Data dianalisis
dengan menghitung nilai rata-rata dan persentase pencapaian pada setiap siklus,
kemudian membandingkan hasil pra siklus, siklus I, dan siklus II untuk mengetahui
peningkatan kemampuan mengenal angka 1-10 melalui metode bermain engklek.

HASIL
Pra siklus

Tahap Prasiklus merupakan tahap pendahuluan yang dilaksanakan melalui
pengamatan menyeluruh terhadap seluruh peserta didik. Pengamatan ini
berpedoman pada instrumen penelitian yang telah disusun sebelumnya, dan
berperan sebagai langkah persiapan sebelum pelaksanaan penelitian tindakan kelas.
Pada tahap ini, peneliti melakukan pengamatan awal tanpa mengganggu proses
pembelajaran yang sedang berlangsung, guna mengidentifikasi kondisi awal
kemampuan mengenal angka 1-10 pada anak. Selain itu, peneliti juga mencermati
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alur kegiatan pembelajaran untuk menentukan aspek penilaian yang tepat dalam
mengukur tingkat kemampuan mengenal angka 1-10 pada anak.

Kemampuan mengenal angka 1-10 pada anak di PAUD Ibnu Hasyim masih
memerlukan pengembangan. Sebagian anak belum mampu menyebutkan urutan
angka secara benar, mengenali lambang bilangan, menunjukkan angka sesuai
instruksi, maupun mencocokkan lambang bilangan dengan jumlah benda yang
tepat. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa kemampuan mengenal angka belum
berkembang secara optimal.

Berdasarkan hasil pengamatan selama proses pembelajaran, kegiatan
mengenal angka masih berpusat pada guru dengan penggunaan metode yang
cenderung monoton. Pembelajaran lebih banyak dilakukan melalui penjelasan lisan
dan penugasan sehingga kesempatan anak untuk belajar melalui pengalaman
langsung masih terbatas. Akibatnya, keterlibatan anak dalam proses pembelajaran
belum maksimal dan minat belajar terhadap materi mengenal angka relatif rendah.

Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan upaya perbaikan melalui penerapan
metode pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik anak usia dini. Metode
bermain engklek dipilih karena memberikan kesempatan kepada anak untuk belajar
melalui aktivitas bermain yang menyenangkan, melibatkan gerak fisik, serta
mendorong partisipasi aktif selama proses pembelajaran. Melalui penerapan metode
tersebut diharapkan kemampuan mengenal angka 1-10 pada anak dapat
berkembang secara bertahap dan mencapai indikator keberhasilan yang telah
ditetapkan dalam penelitian

Pelaksanaan pembelajaran di PAUD Ibnu Hasyim berlangsung 5x pertemuan
dalam seminggu yaitu pada hari senin sampai dengan jum’at, mulai pukul 07:30 -
10:00. Kegiatan yang dilakukan selama proses pembelajaran terbagi menjadi 4
tahapan yang meliputi kegiatan pembukaan, kegiatan inti, istirahat dan kegiatan
akhir (penutup).

Kegiatan awal (20 menit)

Kegiatan awal setelah sampai sekolah, siswa melakukan privat bacalah dan
iqgro selama 20 menit yang waktunya diluar jam kegiatan awal. Setelah itu
dilanjutkan dengan berdoa, tepuk dan bernyanyi. Setelah itu anak-anak melakukan
kegiatan solat duha, hafalan doa-doa dan surat pendek.

Kegiatan inti (60 menit)

Siswa memasuki ruang kelas masing-masing untuk memulai pembelajaran
dengan guru kelas. Dimulai dengan kegiatan bernyanyi, penyampaian tema serta
sub tema yang akan dilakukan pada hari tersebut. Pembelajran disampaikan sesuai
dengan RPPH (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian) yang sudah di siapkan.
Istirahat dan bermain bebas (20 menit)

Pada jam istirahat anak-anak mencuci tangan dan berdoa sebelum makan
sebelum meninggalkan ruangan kelas. Setelah selesai makan siswa dapat bermain
bebas.

Kegiatan akhir (20 menit)

Sesudah istirahat dan berbunyi bell siswa memasuki kelasnya masing-masing

untuk melanjutkan kegiatannya lagi di dalam kelas dengan recalling dengan metode
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tanya jawab untuk mengetahui siswa dan mengingat pembelajarannya yang sudah
di pelajari pada hari ini.
Evaluasi pemebelajaran

Selama pelaksanaan kegiatan pembelajaran, pendidik senantiasa melaksanakan
penilaian yang mencakup seluruh tahapan kegiatan, mulai dari pembukaan hingga
penutup. Pada tahap pra-siklus,peneliti mengumpulkan data mengenai tingkat
kemampuan pengenalan angka 1-10 yang telah dicapai anak sebelum pemberian
perlakuan. Penilaian ini dilaksanakan melalui pengamatan langsung yang
berpedoman pada indikator perkembangan pengenalan angka 1-10 yang telah
ditetapkan.

Pada tahap pra-siklus, anak-anak diberikan kesempatan untuk mengamati
media berupa gambar dan urutan kegiatan permainan engklek. Anak diminta untuk
menyebutkan urutan petak angka yang ada, membedakan bentuk serta lambang
angka 1 hingga 10, mengurutkan angka dari yang terkecil hingga terbesar, serta
menceritakan kembali aturan main dan urutan angka yang telah dilihat.

Saat kegiatan pembelajaran berlangsung, sebagian besar anak menunjukkan
tanda-tanda kejenuhan. Hal ini terlihat dari rendahnya antusiasme anak dalam
mengikuti kegiatan, adanya anak yang berbaring di meja, saling bercanda,
mengganggu teman sebaya, serta ketertarikan yang minim terhadap materi yang
disampaikan melalui media konvensional. Kondisi ini terjadi karena anak merasa
bosan dan belum tersedianya media pembelajaran yang interaktif dan
menyenangkan sebagai penunjang kegiatan belajar, khususnya untuk
mengembangkan kemampuan mengenal angka 1-10.

Kegiatan pra-siklus dilaksanakan dengan menggunakan metode pengamatan
yang berfokus pada lima aspek utama, yaitu: mengenali lambang angka,
mengurutkan angka, mencocokkan jumlah benda dengan lambang angka,
menyebutkan urutan angka, dan mengelompokkan benda berdasarkan jumlah
sesuai angka yang ditentukan. Berdasarkan hasil pengamatan terhadap kelima
aspek tersebut, dari total 10 anak di PAUD Ibnu Hasyim, terdapat 8 anak yang
kemampuan pengenalan angka 1-10-nya belum berkembang sesuai harapan, dan
hanya 2 anak yang telah menunjukkan perkembangan sesuai dengan kriteria yang
ditetapkan.

Dari hasil tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa kemampuan anak usia 4-5
tahun dalam mengenal angka 1-10 di PAUD Ibnu Hasyim belum berkembang
secara maksimal.

Berikut merupakan hasil pra siklus terhadap peningkatan kemampuan
mengenal angka 1-10 pemulaan yang di peroleh di PAUD Ibnu Hasyim yang
disajikan dalam tabel 1.

Tabel 1. Data Hasil Observasi Prasiklus Kemampuan Mengenal Angka 1-10

Aspek yang dinilai
No Indikator BB | % MB | % BSH | % BSB | %
1. Mengenal urutan 2 | 20% 8 80% 0 0% 0 0%
angka
2. Mengenal lambang 5 | 50% 5 50% 0 0% 0 0%
bilangan
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3. Mengurutkan angka| 5 | 50% 5 50% 0% 0%
4. Menghubungkan 3 | 30% 7 70% 0% 0%
angka dengan
jumlah benda
5. Membedakan 1 10% 9 90% 0% 0%
6. Menyebut angka 2 | 20% 8 80% 0% 0%
saat bermain
7. Menunjukan angka 2 | 20% 3 30% 50% 0%
8. Ketepatan 1 10% 9 90% 0% 0%

mengenal angka

Keterangan :

BSB : Berkembang Sangat Baik
BSH : Berkembang Sesuai Harapan

MB : Mulai Berkembang
BB : Belum Berkembang

Berdasarkan hasil pengamatan terhadap perkembangan kemampuan mengenal
angka 1-10 melalui metode bermain engklek sebelum tindakan dilakukan,
seperti yang dijelaskan dalam tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa
kemampuan mengenal angka anak usia 4-5 tahun belum berkembang secara

optimal.
Tabel 2. Rekaptulasi Penilaian Anak Prasiklus
Indikator Jumlah
Nama

No Anak 1 2 3 4 5 6 7 8
1. TIB MB BB BB BB MB BB MB | MB 12
2. ALN | MB | MB BB MB | MB | MB | BSH | MB 16
3. MAN | MB | MB | MB | MB BB MB | BSH | MB 16
4. ALM | MB BB BB MB | MB | MB | MB | MB 14
5. AMW| MB | MB | MB | MB | MB | MB | BSH | MB 17
6. KHS MB | MB | MB | MB | MB | MB | BSH | MB 17
7. IMN BB BB BB BB MB BB BB BB 9
8. AZM | MB BB BB MB | MB | MB | MB | MB 14
9. MAM | BB BB MB BB MB | MB BB MB 12
10. ADM | MB | MB | MB | MB | MB | MB | BSH | MB 17

Jumlah 18 15 15 17 19 18 23 19 144
Keterangan :

Jumlah anak =10
Jumlah Indikator = 8
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Nilai Total (Maksimal) =10 x 8 x 4 = 320
Rumus =

P=F/N x100%

P =144/320 x 100%

P =45%

Berdasarkan hasil tabel rekafitulasi di atas dapat di ketahui bahwa hasil rata-
rata pengamatan prasiklus berjumlah 144/320 x100% = 45% terdiri dari BB
berjumlah 6,56%, MB berjumlah 33,75%, BSH 1,56% dan BSB 0% Hasil tersebut
menunjukan bahwa Tingkat kemampuan mengenal angka 1-10 di PAUD Ibnu
Hasyim belum mencapai berkembang optimal sehingga perlu adanya tindakan
untuk meningkatkan kemampuan mengenal angka 1-10 dengan melalui metode
bermain engklek.

Prasiklus

100% 90% 90%

90% —80% 80%
80% 70%
70%
60% 50%0%  50%50% 50%
50%
40% 309 30%
30% 209 209 209
20% 100 100
10% I %0% % 0... B B0%0% %% [P I %O%I 0% o
0%
1 2 3 4 5 6 7 8

HBB mMVB mBSH mBSB

Grafik 1. Penilaian Anak Prasiklus

Berdasarkan hasil observasi prasiklus di atas, dapat dilihat Sebagian anak
masih berada pada kategori belum berkembang (BB) dan Mulai Berkembang (MB)
Pada indikator 1, kategori BB berjumlah 1, kategori BB berjumlah 20%, MB 80%, BSH
0%, dan BSB 0%. Indikator 2, kategori BB berjumlah 50%, MB 50%, BSH 0% dan BSB
0%. Indikator 3, kategori BB berjumlah 50%, MB 50%, BSH 0%, dan BSB 0%.
Indikator 4, kategori BB berjumlah 30%, MB 70%, BSH 0% dan BSB 0%. Indikator 5,
kategori BB berjumlah 10%, MB 90%, BSH 0%, dan BSB 0%. Indikator 6, kategori BB
berjumlah 20%, MB 80%, BSH 0%, dan BSB 0%. Indikator 7, kategori BB berjumlah
20%, MB 30%, BSH 50%, dan BSB 0%. Indikator 8, kategori BB berjumlah 30%, MB
70%, BSH 0%, dan BSB 0%. Tidak ada anak yang berkategori Berkembang Sangat
Baik (BSB) pada seluruh indikator. Hasil tersebut menunjukkan bahwa tingkat
kemampuan mengenal angka anak masih rendah sehingga perlu adanya tindakan
pada siklus I melalui metode bermain engklek.

Siklus I

a. Tahap Perencanaan

Pada tahap ini, kegiatan yang dilakukan yakni :

1). Mempersiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH)
2). Mempersiapkan media atau bahan dan alat yang akan digunakan
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3). Penyusun alat evaluasi pada lembar instrumen observasi

Tabel 3. RPPH Siklus 1

RPPH Hari/ Kegiatan pembuka Kegiatan Inti Kegiatan
ke Tangga penutup
1
1. Senin, 1 Berdiskusi tentang | 1. anak mengenal | Recalling
juni “angka 1-5”, lambang tentang
2026 guru bilangan 1-5. kegiatan
mengenalkan 2. anak hari ini
permainan menyebutkan
engklek, urutan angka
menyampaikan 1-5.
tujuan dan 3. anak
aturan bermain melompat
pada kotak
engklek
sesuai angka
yang disebut
guru.
2. Selasa,2 Berdiskusi tentang | 1. Anak Recalling
juni “angka 6-107, mengenal kegiatan
2026 mengulang lambang hari ini,
permainan bilangan 6-10. memberikan
engklek dan 2. Anak apresiasi
menyampaikan menyebutkan kepada
aturan bermain. urutan angka anak, berdoa
6-10. dan salam.
3. Anak
melompat
pada kotak
engklek
sesuai angka
yang
diperoleh dari
kartu angka.
3. Rabu,3 Berdiskusi tentang | 1. Anak Recalling
juni angka 1-10 dan menyebutkan kegiatan
2026 mengulas angka 1-10 hari ini,
kembali secara memberikan
pembelajaran berurutan. apresiasi
sebelumnya. 2. Anak kepada
mencocokkan anak, berdoa
lambang dan salam.
bilangan
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dengan

jumlah benda.
3. Anak bermain

engklek
sambil
menyebutkan
angka yang
diinjak.

4. Kamis, 4
juni
2026

Guru mengajak
anak mengingat
kembali angka
1-10 melalui
tanya jawab.

1. Anak bermain

engklek
secara
bergiliran.

2. Anak

mengambil
kartu angka
kemudian
melompat ke
kotak dengan
angka yang

sesuai.

3. Guru

melakukan
observasi
kemampuan
mengenal
angka setiap
anak.

Recalling

kegiatan
hari ini,
memberikan
apresiasi
kepada
anak, berdoa
dan salam.

b. Tahap Pelaksanaan Tindakan Siklus 1
Pelaksanaan tindakan pada Siklus I dilaksanakan dalam 4 kali pertemuan sesuai
dengan jadwal kegiatan pembelajaran di PAUD Ibnu Hasyim. Kegiatan
pembelajaran dirancang berdasarkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian
(RPPH) yang telah disusun sebelumnya dengan menerapkan metode bermain
engklek sebagai upaya meningkatkan kemampuan mengenal angka 1-10 pada
anak. Adapun uraian tahapan pelaksanaan tindakan pada setiap pertemuan
adalah sebagai berikut :

1). Pertemuan ke-1

Pertemuan pertama dilaksanakan pada hari senin, 1 juni 2026. Kegiatan
pembelajaran diawali dengan kegiatan pembukaan, yaitu guru mengondisikan
anak agar siap mengikuti pembelajaran, mengucapkan salam, memimpin doa,
memeriksa kehadiran, serta mengajak anak bernyanyi untuk menciptakan
suasana belajar yang menyenangkan.

Selanjutnya guru pembelajaran melalui permainan engklek untuk mengetahui
kemampuan awal anak dalam mengenal angka 1-5. Pengamatan difokuskan
pada kemampuan anak menyebutkan urutan angka, mengenali lambang
bilangan, mengikuti aturan permainan, serta keaktifan dan antusiasme anak
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selama kegiatan berlangsung. Selain itu, aktivitas guru dalam menyampaikan
materi dan mengelola pembelajaran juga diamati menggunakan lembar
observasi.

2). Pertemuan ke-2

Pertemuan kedua dilaksanakan pada hari selasa, 2 juni 2026. Kegiatan
pembelajaran diawali dengan mengondisikan anak agar siap Dbelajar,
mengucapkan salam, berdoa bersama, serta melakukan apersepsi melalui tanya
jawab mengenai kegiatan pada pertemuan sebelumnya.

Guru kemudian mengamati perkembangan kemampuan anak dalam mengenal
angka 6-10 melalui permainan engklek. Pengamatan meliputi kemampuan anak
mengenali lambang bilangan, menyebutkan urutan angka, melompat sesuai
angka yang ditentukan, serta kemampuan guru dalam memberikan bimbingan,
motivasi, dan penguatan selama proses pembelajaran.

3). Pertemuan ke-3

Pertemuan ketiga dilaksanakan pada hari Rabu, 3 juni 2026. Kegiatan diawali
dengan salam, doa, pengecekan kehadiran, serta apersepsi mengenai materi
yang telah dipelajari pada pertemuan sebelumnya.

Guru mengamati kemampuan anak dalam mengenal angka 1-10 secara
menyeluruh. Aspek yang diamati meliputi kemampuan mengurutkan angka,
mencocokkan lambang bilangan dengan jumlah benda, ketepatan anak saat
bermain engklek, serta partisipasi dan konsentrasi anak selama kegiatan
pembelajaran berlangsung.

4). Pertemuan ke-4

Pertemuan keempat dilaksanakan pada hari kamis, 4 juni 2026. Kegiatan diawali
dengan salam, doa, pengecekan kehadiran, serta apersepsi mengenai materi
yang telah dipelajari pada pertemuan sebelumnya.

Guru melakukan pengamatan akhir pada Siklus I untuk mengetahui peningkatan
kemampuan mengenal angka 1-10 setelah mengikuti pembelajaran melalui
permainan engklek. Pengamatan dilakukan terhadap ketercapaian setiap
indikator kemampuan mengenal angka, keaktifan anak, kepatuhan terhadap
aturan permainan, serta efektivitas guru dalam melaksanakan pembelajaran.
Hasil observasi digunakan sebagai bahan refleksi untuk menentukan
keberhasilan tindakan dan perbaikan pada Siklus II apabila indikator
keberhasilan belum tercapai.

c. Tahap Observasi dan Refleksi

Dengan pelaksanaan tindakan pada setiap pertemuan di Siklus I. Pengamatan
dilakukan oleh peneliti bersama guru pendamping menggunakan lembar
observasi yang telah disusun berdasarkan indikator kemampuan mengenal
angka 1-10. Aspek yang diamati meliputi:

kemampuan anak dalam menyebutkan lambang bilangan, mengenali lambang
angka, mengurutkan angka, mencocokkan lambang bilangan dengan jumlah
benda, serta membedakan urutan bilangan.

Hasil observasi pada 10 anak ialah sebagai berikut:

1) Pada indikator anak dapat mengenal urutan angka, terdapat 2 anak yang belum
Berkembang, dan 8 anak yang sudah mulai berkembang sesuai dalam mengenal
urutan angka.
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Pada indikator anak dapat mengenal lambang bilangan, terdapat 5 anak yang
belum Berkembang, dan terdapat 5 anak pula yang mulai berkembang.

Pada indikator anak dapat mengurutkan angka, sudah terdapat 5 anak yang
belum berkembang dan terdapat 5 anak yang mulai berkembang.

Pada indikator anak dapat menghubungkan angka dengan jumlah benda, sudah
terdapat 3 anak yang belum berkembang dan terdapat 7 anak yang mulai
berkembang

Pada indikator anak dapat membedakan, sudah terdapat 1 anak yang belum
berkembang dan terdapat 9 anak yang mulai berkembang

Pada indikator anak dapat menyebut angka saat bermain, sudah terdapat 2 anak
yang belum berkembang dan terdapat 8 anak yang mulai berkembang

Pada indikator anak dapat menunjukan angka, sudah terdapat 2 anak yang
belum berkembang terdapat 3 yang mulai berkembang dan terdapat 5 anak
yang berkembang sesuai harapan

Pada indikator anak dapat ketepatan mengenal angka, sudah terdapat 1 anak
yang belum berkembang dan terdapat 9 anak yang mulai berkembang.

Tabel 4. Hasil Observasi siklus 1 Pengembangan Kemampuan Mengenal Angka

1-10
Aspek yang dinilai
N Indikator B % | M | % BS % BS %
0 B B H B
0 20 70 0
1. | Mengenal urutan angka 0 o 2 o 7 o 0 o
2. | Mengenal lambang bilangan 0 (E/) 6 60 /0 4 %/O 0 (E/)
0 70 30 0
3. | Mengurutkan angka 0 o 7 o 3 o 0 o
4 Menghubungkan angka dengan 0 0 3 30 7 70 0 0
" | jumlah benda % % % %
0 30 70 0
5. | Membedakan 0 o 3 o 7 o 0 o
6. | Menyebut angka saat bermain 0 3 5 ?,/0 5 2/0 0 (S/)
. 0 70 30 0
7. | Menunjukan angka 0 o 7 % 3 o 0 o
8. | Ketepatan mengenal angka 0 9 7 ZO 3 :30 0 (9
%o % %o %o
Tabel 5 Rekapitulasi Penilaian Anak Siklus 1
NO Indikator Jumlah
Nama Anak | 1 2 3 4 5 6 7 8
1. | TIB MB | MB | MB | MB | MB | BSH | MB | BSH 18
2. | ALN BSB | BSH | MB | BSH | BSH | BSH | BSH | BSH 24
3. | MAN BSH | BSH | BSH | BSH | MB | BSH | BSH | BSH 23
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4. | ALM BSH | MB | MB | BSH | BSH | MB | BSH | BSH | 21
5. | AMW BSH | BSH | BSH | BSH | BSH | BSH | BSH | BSH | 24
6. | KHS BSH | BSH | BSH | BSH | BSH | BSH | BSH | BSH | 24
7. | IMN MB | MB | MB | MB | MB | MB | MB | MB | 16
8. |AzMm BSH | MB | MB | BSH | BSH | MB | BSH | MB | 20
9. |MAM BSH | MB | MB | MB |BSH | MB | MB | MB | 18
10. | ADM BSH | MB | MB | BSH | BSH | MB | BSH | MB | 20

Jumlah | 29 | 24 | 23 | 27 | 27 | 25 | 27 |27] 209
Keterangan :

Jumlah anak =10

Jumlah indikator = 8

Nilai total (maksimal) =10 x 8 x 4 = 320
Rumus =

P=F/N x100%

P =209/ 320 x 100%

P=65,31%

Berdasarkan tabel tersebut, diperoleh rata-rata peningkatan kemampuan
mengenal angka 1-10 sebesar 65,31%. Ini menunjukkan Pada kategori belum
berkembang (BB) 0%, Mulai Berkembang (MB) sebesar 20,00%, Berkembang sesuai
harapan (BSH) sebesar 44,06%, berkembang sangat baik (BSB) sebesar 0%.
Berdasarkan hasil observasi diperoleh skor total sebesar 209 dari skor maksimal 320,
sehingga diperoleh persentase sebesar 65,31%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
kemampuan mengenal angka 1-10 pada anak mengalami peningkatan
dibandingkan dengan tahap sebelumnya. Namun, persentase tersebut masih belum
mencapai indikator keberhasilan penelitian yang ditetapkan, yaitu sebesar 75%.
Oleh karena itu, penelitian dilanjutkan ke Siklus II dengan melakukan perbaikan
pada proses pembelajaran agar kemampuan mengenal angka 1-10 anak dapat
berkembang secara optimal dan mencapai indikator keberhasilan yang diharapkan

Siklus |
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Sesuai gafik hasil observasi siklus I di atas, dapat dilihat tidak ada anak lagi
anak yang berkategori Belum Berkembang (BB). Pada indikator 1, kategori BB yaitu
0%, MB 20% BSH 70%, dan BSB 10%. Indikator 2, kategori BB 0%, MB 60% BSH 40%
dan BSB 0%. Indikator 3, kategori BB 0%, MB 70%, BSH 30%, dan BSB 0%. Indikator
4, kategori BB 0%, MB 30%, BSH 70% dan BSB 0%. Indikator 5, kategori BB
berjumlah 0%, MB 30%, BSH 70%, dan BSB 0%. Indikator 6, kategori BB berjumlah
0%, MB 50%, BSH 50%, dan BSB 0%. Indikator 7 kategori BB berjumlah 0%, MB 30%,
BSH 70%, dan BSB 0%. Indikator 8 kategori BB berjumlah 0%, MB 30%, BSH 70%,
dan BSB 0%. Tidak ada lagi anak yang berkategori Belum Berkembang (BB) pada
seluruh indikator. Hasil tersebut menunjukkan bahwa tingkat kemampuan
mengenal angka 1-10 mengalami peningkatan, tetapi belum mencapai tingkat
keberhasilan. Oleh karena itu peneliti akan melakukan perbaikan tindakan pada
siklus II.

3) Siklus II

Pelaksanaan siklus II dilakukan pada tanggal 6 Juli 2026. Pada siklus II juga
sama dilaksanakan sebanyak 4 kali pertemuan. Tindakan pada siklus II ini menjadi
penyempurnaan dari siklus I berdasarkan refleksi yang telah dilakukan. Pada siklus
II, guru memberikan pembiasaan secara lebih konsisten dengan meningkatkan
memberikan motivasi, contoh yang jelas, dan bimbingan yang sesuai dengan
kebutuhan anak. Dan tidak lupa guru memberikan penguatan berupa pujian kepada
anak yang kemampuan mengenal angka 1-10. Anak juga didorong untuk melakukan
kegiatannya tanpa bantuan guru.

Selama proses pembelajaran berlangsung, peneliti kembali melakukan
observasi terhadap kemampuan mengenal angka 1-10. Seperti mengenal urutan
angka, mengenal lambang bilangan, mengenal mengurutkan angka, mengenal
lambang bilangan, mengurutkan angkamenghubungkan angka dengan jumlah
benda,membedakan,menyebut angka saat bermain,menunjukan angka ketepatan
mengenal angka. Berdasarkan indikator yang ditetapkan, hasil observasi pada siklus
I dianalisis untuk mengetahui kemampuan mengenal angka 1-10, setelah
diterapkan metode permainan engklek. Berikut kegiatan inti pada setiap pertemuan
siklus II:

a. Tahap Perencanaan

1. Mempersiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPPH)

2. Mempersiapkan media atau bahan atat yang digunakan

3. Penyusunan alat evaluasi pada lebar instrument observasi
Tabel 6. RPPH Siklus II

RPPH Hari/ Kegiatan pembuka Kegiatan inti Kegiatan
ke tangg penutu
al p
1. Senin,6 Berdiskusi tentang | 1. Anak menyebutkan | Recalling
juli angka yang ada urutan angka 1-10 kegiata
2026 di lingkungan bersama guru n hari
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sekitar;
Bernyanyi lagu
"Angka 1
sampai 10"

2. Anak menunjuk
kotak engklek
sesuai angka yang
disebutkan guru

3. Anak melompat ke
kotak angka yang
diminta Mengingat
kembali kegiatan
hari ini; Merapikan
alat bermain

ini

Selasa, 7
juli
2026

Berdiskusi tentang
lambang angka;
Menyanyi
sambil
memperlihatkan
kartu angka 1-
10

1. Anak melompat ke
kotak engklek dan
menyebutkan
lambang angka
yang ada di kotak
tersebut

2. Anak mencocokkan
kartu angka dengan
kotak engklek

3. Anak berlatih
mengurutkan
angka 1-10
Mengingat Kembali
kegiatan hari ini;
Bercerita apa yang
dipelajari

Recalling
kegiata
n hari
ini

Rabu,8
juli
2026

Berdiskusi tentang
urutan bilangan;
Bernyanyi lagu
bilangan sambil
bertepuk tangan

1. Anak melompat
secara berurutan
dari angka 1
sampai 10

2. Anak menyebutkan
angka yang hilang
dari susunan
engklek

3. Anak berlatih
menghitung jumlah
benda dan
mencocokkan
dengan angka
Mengingat kembali
kegiatan hari ini;
Memberikan
apresiasi pada anak

Recalling
kegiata
n hari
ini

Kamis,9
juli

Berdiskusi tentang
manfaat belajar

1. Anak bermain
engklek secara

Recalling
kegiata
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2026 angka; mandiri: melompat, n hari
Bernyanyi lagu menyebutkan, dan ini
kesukaan menunjuk angka
tentang angka 2. Anak menyusun

kartu angka 1-10
secara acak lalu
mengurutkannya
Kembali

3. Anak menyelesaikan
tugas mengenal
angka secara
mandiri Mengingat
kembali kegiatan
hari ini;
Memberikan
penghargaan atas
keberhasilan anak

b. Pelaksanaan Tindakan Siklus II

Pelaksanaan tindakan siklus II dilaksanakan selama 4 kali pertemuan dengan waktu
yang sudah ditentukan. Tema yang dipelajari yaitu tentang Bernyanyi lagu "Angka 1
sampai 10",Menyanyi sambil memperlihatkan kartu angka 1-10, Bernyanyi lagu
bilangan sambil bertepuk tangan, Bernyanyi lagu kesukaan tentang angka. Adapun
tahap tindakan pada setiap pertemuan sebagai berikut:

1. Pertemuan ke-1

Pertemuan pertama pada Siklus II dilaksanakan pada hari Senin tanggal 6 Juli 2026.
Pada pertemuan pertama, guru mengawali pembelajaran dengan mengajak anak
berdoa, memberi salam, dan mengondisikan anak agar siap belajar. Selanjutnya
guru mengajak anak berdiskusi mengenai angka yang terdapat di lingkungan
sekitar serta menyanyikan lagu "Angka 1-10" untuk membangkitkan semangat
belajar.

Pada kegiatan inti, guru mengajak anak menyebutkan urutan angka 1-10 secara
bersama-sama. Setelah itu, anak diminta menunjuk kotak engklek sesuai angka yang
disebutkan guru, kemudian melompat ke kotak angka yang diminta. Kegiatan ini
bertujuan melatih kemampuan anak mengenal lambang bilangan sekaligus
koordinasi gerak tubuh.

Pada kegiatan penutup, guru melakukan recalling dengan mengajak anak
mengingat kembali kegiatan yang telah dilakukan, kemudian anak bersama-sama
merapikan alat permainan.

2. Pertemuan ke-2

Pada pertemuan Ke-2 pada hari selasa 7 juli 2026. guru membuka pembelajaran
dengan berdoa, memberi salam, dan melakukan apersepsi. Guru mengajak anak
berdiskusi mengenai lambang angka sambil memperlihatkan kartu angka 1-10.

Pada kegiatan inti, anak melompat pada kotak engklek kemudian menyebutkan
lambang angka yang terdapat pada kotak tersebut. Selanjutnya anak mencocokkan
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kartu angka dengan kotak engklek yang sesuai, kemudian berlatih mengurutkan

angka 1-10 secara benar.

Pada kegiatan penutup, guru melakukan recalling dengan mengajak anak

menceritakan kembali kegiatan yang telah dipelajari pada hari itu serta memberikan

penguatan terhadap hasil belajar anak.

3. Pertemuan ke-3

Pada pertemuan ke-3 pada hari rabu 8 juli 2026, guru mengawali pembelajaran

dengan berdoa, memberi salam, kemudian berdiskusi mengenai urutan bilangan.

Guru mengajak anak menyanyikan lagu bilangan sambil bertepuk tangan agar

suasana belajar menjadi lebih menyenangkan.

Pada kegiatan inti, anak melompat pada kotak engklek secara berurutan dari angka

1 sampai 10. Selanjutnya anak diminta menyebutkan angka yang hilang pada

susunan engklek. Anak juga berlatih menghitung jumlah benda kemudian

mencocokkannya dengan lambang angka yang sesuai.

Pada kegiatan penutup, guru mengajak anak melakukan recalling mengenai

kegiatan yang telah dilaksanakan serta memberikan apresiasi atas partisipasi anak

selama mengikuti pembelajaran.

4. Pertemuan ke-4

Pada pertemuan ke-4 pada hari kamis 9 juli 2026, guru membuka pembelajaran

dengan berdoa, memberi salam, kemudian berdiskusi mengenai manfaat belajar

mengenal angka. Guru juga mengajak anak menyanyikan lagu kesukaan yang

berkaitan dengan angka.

Pada kegiatan inti, anak bermain engklek secara mandiri dengan melompat,

menyebutkan, dan menunjuk angka sesuai urutan. Selanjutnya anak menyusun

kartu angka 1-10 secara acak kemudian mengurutkannya dengan benar. Sebagai

kegiatan akhir, anak menyelesaikan tugas mengenal angka secara mandiri untuk

mengetahui perkembangan kemampuan mengenal angka setelah mengikuti

pembelajaran pada Siklus II.

Pada kegiatan penutup, guru melakukan recalling dengan mengajak anak

mengingat kembali kegiatan yang telah dilakukan, kemudian memberikan

penghargaan dan motivasi atas keberhasilan anak dalam mengikuti pembelajaran
Tabel 8. Indikator Hasil Observasi siklus II Peningkatan Kemampuan Mengenal

Angka 1-10
Aspek yang dinilai
No Indikator BB %0 MB % BSH | % BSB | %
1. | Mengenal urutan 0 0% 0 0% 7 | 70% | 3 | 30%
angka
2. | Mengenal lambang 0 0% 0 0% 4 | 40%| 6 | 60%
bilangan
3. | Mengurutkan angka 0 0% 0 0% 7 | 70%| 3 | 30%
4. | Menghubungkan 0 0% 0 0% 5 | 50%| 5 | 50%
angka dengan
jumlah benda
5. | Membedakan 0 0% 0 0% 6 | 60%| 4 | 40%
6. | Menyebut angka saat| 0 0% 0 0% 8 | 80%| 2 | 20%
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bermain

7. | Menunjukan angka 0 0% 0 0% 2 | 20% 80%

o

8. | Ketepatan mengenal 0 0% 0 0% 6 | 60%| 4 | 40%
angka

Hasil tindakan siklus II pada tabel di atas kemampuan Mengenal angka 1-10
Melalui Metode Bermain Engklek di PAUD Ibnu Hasyim, maka dapat dijelaskan
sebagai berikut:

a. Indikator mampu Mengenal urutan angka yaitu: terdapat 0% berada pada
kategori Belum Berkembang (BB), 0% Mulai Berkembang (BB), 70% Berkembang
Sesuai Harapan, dan 30% Berkembang Sangat Baik (BSB).

b. Indikator Anak mampu Mengenal lambang bilangan , diperoleh 0% berkategori
Belum Berkembang (BB), 0% Mulai Berkembang (MB), dan 40% Berkembang
Sesuai Harapan (BSH) dan 60% Berkembang Sangat Baik (BSB).

c. Indikator anak mampu Mengurutkan angka, diperoleh 0% berkategori Belum
Berkembang (BB), 0% Mulai Berkembang (MB), 70% Berkembang Sesuai
Harapan (BSH) dan 30% Berkembang Sangat Baik (BSB).

d. Indikator anak mampu Menghubungkan angka dengan jumlah benda, diperoleh
0% berkategori Belum Berkembang (BB), 0% Mulai Berkembang (MB), 50%
Berkembang Sesuai Harapan (BSH), 50% Berkembang Sangat Baik (BSB).

e. Indikator anak mampu Membedakan, diperoleh 0% berkategori Belum
Berkembang (BB), 0% Mulai Berkembang (MB), 60% Berkembang Sesuai
Harapan (BSH), 40% Berkembang Sangat Baik (BSB).

. Indikator anak mampu Menyebut angka saat bermain, diperoleh 0% berkategori
Belum Berkembang (BB), 0% Mulai Berkembang (MB), 80% Berkembang Sesuai
Harapan (BSH), dan 20% Berkembang Sangat Baik (BSB).

g. Indikator anak mampu Menunjukan angka, diperoleh 0% berkategori Belum
Berkembang (BB), 0% Mulai Berkembang (MB), 20% Berkembang Sesuai
Harapan (BSH), dan 80% Berkembang Sangat Baik (BSB).

h. Indikator anak mampu dalam Ketepatan mengenal angka, diperoleh 0%
berkategori Belum Berkembang (BB), 0% Mulai Berkembang (MB), 60%
Berkembang Sesuai Harapan (BSH), dan 40% Berkembang Sangat Baik (BSB).

Tabel 9. Rekapitulasi Anak Siklus II

—

Indikator Jumlah

No | NamaAnak | 1 2 3 4 5 6 7 8

1. TIB BSH | BSH | BSH | BSH | BSB | BSH | BSB | BSH 26
2. ALN BSB | BSB | BSH | BSB | BSH | BSB | BSB | BSB 30
3. MAN BSH | BSH | BSH | BSB | BSB | BSH | BSB | BSB 28
4, ALM BSH | BSH | BSH | BSH | BSH | BSH | BSH | BSH 24
5. AMW BSH | BSB | BSB | BSB | BSH | BSH | BSB | BSB 29
6. KHS BSH | BSB | BSB | BSB | BSH | BSH | BSB | BSB 29
7. IMN BSH | BSH | BSH | BSH | BSB | BSH | BSH | BSH 25
8. AZM BSH | BSB | BSH | BSH | BSH | BSH | BSB | BSB 27
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9. MAM BSH | BSB | BSH | BSH | BSH | BSH | BSB | BSH 26

10. | ADM BSB | BSB | BSB | BSB | BSB | BSB | BSB | BSB 32

Jumlah 33 36 33 35 34 32 38 34 275
Keterangan :

Jumlah anak =10

Jumlah indikator = 8

Nilai total (maksimal) =10 x 8 x 4 = 320
Rumus =

P=F/N x100%

P =275/ 320 x 100%

P=85,93%

Sesuai tabel 4.5 hasil rekapitulasi di atas, diperoleh skor total sebesar 275 dari
skor maksimal 320, sehingga tingkat pencapaian keberhasilan pada siklus II yaitu
mencapai 85,93%. Adapun persentase pada setiap kategori perkembangan terdiri
dari kategori Belum Berkembang (BB) sebesar 0% Mulai Berkembang (MB) 0%,
Berkembang Sesuai Harapan (BSH) 42,18% Berkembang Sangat Baik (BSB) sebesar
43,75%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa Peningkatan Kemampuan Mengenal
Angka 1-10 Melalui Metode Bermain Engklek di PAUD Ibnu Hasyim. Dapat dilihat
dari peningkatan persentase mengenal angka, yaitu dari 45% pada tahap prasiklus,
meningkat menjadi 65,31% pada tahap siklus I, dan kemudian kembali meningkat
pada siklus II yaitu sebesar 85,93%. Hasil siklus II menunjukkan melampaui
indikator keberhasilan yang ditetapkan yaitu 75%, penelitian dinyatakan berhasil
dan dihentikan pada siklus II. Tingkat kemandirian anak berkembang optimal dan
mencapai indikator keberhasilan yang diharapkan.

Siklus Il

90%
80%
70%
60%

80% 80%
70% 70%
60% 60% 60%
50% 50%

0,
50% 409 40% 40%
0,
40% 30% 30%
30%
20% 209
20%
10%
0%% 0%% 0%% 0%% 0%% 0%% 0%% 0%%
0%
1 2 3 4 5 6 7 8

mBB mMB mBSH mBSB

Grafik 4. 3 Peningkatan Kemampuan Mengenal Angka 1-10 Pada Siklus 11

Sesuai grafik hasil observasi siklus II di atas, dapat dilihat tidak ada anak lagi
anak yang berkategori Belum Berkembang (BB) dan Mulai Berkembang (MB). Pada
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indikator 1, kategori BB yaitu 70%, MB 0% BSH 30%, dan BSB 0%. Indikator 2,
kategori BB 0%, MB 0% BSH 40% dan BSB 60%. Indikator 3, kategori BB 0%, MB 0%,
BSH 70%, dan BSB 30%. Indikator 4, kategori BB 0%, MB 0%, BSH 50% dan BSB 50%.
Indikator 5, kategori BB berjumlah 0%, MB 0%, BSH 60%, dan BSB 40%. Indikator 6,
kategori BB berjumlah 0%, MB 0%, BSH 80%, dan BSB 20%. lindikator 7, kategori BB
berjumlah 0%, MB 0%, BSH 20%, dan BSB 80%. Indikator 8, kategori BB berjumlah
0%, MB 0%, BSH 60%, dan BSB 40%Tidak ada lagi anak yang berkategori Belum
Berkembang (BB) pada seluruh indikator.

Pada siklus II ini, Peningkatan kemampuan mengenal angka 1-10 di PAUD
Ibnu Hasyim menunjukkan peningkatan yang signifikan dan juga telah melampaui
indikator keberhasilan yang ditetapakan. Dengan hasil pencapaian yang diperoleh,
maka penelitian diberhentikan di siklus II dan dianggap berhasil.

Berikut disajikan hasil rekapitulasi keseluruhan peningkatan kemampuan
mengenal angka 1-10 melalui metode bermain engklek di PAUD Ibnu Hasyim
kecamatan Jonggol.

Persentase Peningkatan Kemampuan

Mengenal angka
90,00% 85,93%
80,00%
70,00% 65,31%
60,00%
0,
50,00% 45%
40,00%
30,00%
20,00%
10,00%

0,00%

PraSiklus Siklus | siklus Il

Grafik 4. 4 Rekapitulasi Hasil Keseluruhan Perkembangan

Berdasarkan grafik diatas, hasil tindakan penelitian yang dilakukan dapat
dinyatakan bahwa penggunaan metode bermain engklek dapat meningkatkan
kemampuan mengenal angka 1-10 di PAUD Ibnu Hasyim

Tabel 9. Persentase Peningkatan Kondisi awal dan Sesudah Penelitian

Tahapan Persentase Peningkatan

Praskilus 45% -
Siklus I 65,31% 20,31%
Siklus II 85,93 % 20,62%

Dari perhitungan data yang telah diuraikan sebelumnya, terlihat bahwa tingkat
kemampuan mengenal angka 1-10 pada anak usia dini di PAUD Ibnu Hasyim
mengalami peningkatan setelah dilaksanakannya kegiatan pembelajaran dengan
menerapkan metode bermain engklek. Hasil rekapitulasi data penelitian
menunjukkan bahwa penerapan metode bermain engklek efektif dalam
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meningkatkan kemampuan mengenal angka 1-10 anak. Hal ini dibuktikan dengan
persentase capaian pada tahap pra-siklus sebesar 45%, meningkat menjadi 65,31%
pada Siklus I, dan mencapai 85,93% pada Siklus II.

Penyusunan serta pengembangan program pembelajaran bagi anak usia dini
tidak dapat dipisahkan dari prinsip kegiatan bermain. Setiap aktivitas yang disusun
dalam bentuk permainan memiliki tujuan yang bermanfaat, yaitu mengembangkan
berbagai kemampuan, melatih serta menerapkan pemahaman yang dipelajari, serta
berdampak positif pada seluruh aspek perkembangan anak. Melalui penerapan
metode bermain engklek, anak menjadi lebih tertarik dan terdorong untuk mengenal
konsep bilangan dan urutan angka 1-10 dalam suasana yang menyenangkan. Oleh
karena itu, tujuan yang direncanakan dalam proses pembelajaran dapat tercapai
dengan baik sesuai harapan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilaksanakan di PAUD
Ibnu Hasyim, dapat disimpulkan bahwa penerapan permainan engklek mampu
meningkatkan kemampuan anak dalam mengenal angka 1-10. Penelitian ini
dilatarbelakangi oleh kondisi awal peserta didik yang masih mengalami kesulitan
dalam mengenali lambang bilangan, menyebutkan dan mengurutkan angka,
menunjukkan angka sesuai instruksi, serta menghubungkan lambang bilangan
dengan jumlah benda. Keadaan tersebut menunjukkan perlunya kegiatan
pembelajaran yang lebih menarik dan sesuai dengan karakteristik anak usia dini,
terutama pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada anak untuk
memperoleh pengalaman secara langsung melalui aktivitas bermain.

Permainan engklek memberikan suasana belajar yang lebih aktif dan
menyenangkan karena kegiatan pengenalan angka dipadukan dengan gerakan fisik.
Anak memperoleh kesempatan untuk berinteraksi secara langsung dengan media
pembelajaran sambil melakukan aktivitas seperti melompat, menyebutkan angka,
menunjukkan lambang bilangan, dan mengikuti urutan angka. Keterlibatan tersebut
membuat anak lebih tertarik untuk mengikuti kegiatan dan memberikan
pengalaman konkret dalam memahami konsep bilangan. Dengan demikian,
pembelajaran tidak hanya berorientasi pada penyampaian materi oleh guru, tetapi
juga memberikan ruang bagi anak untuk belajar melalui aktivitas yang sesuai
dengan dunia mereka, yaitu bermain.

Perkembangan kemampuan peserta didik terlihat dari perubahan hasil
penilaian pada setiap tahapan. Pada kondisi awal atau prasiklus, pencapaian yang
diperoleh sebesar 45%. Setelah tindakan diberikan pada siklus I, persentase tersebut
meningkat menjadi 65,31%, dengan kenaikan sebesar 20,31%. Meskipun telah terjadi
perkembangan yang cukup baik, pencapaian tersebut masih berada di bawah
kriteria keberhasilan yang ditetapkan, yaitu 75%. Oleh karena itu, dilakukan refleksi
terhadap pelaksanaan pembelajaran dan perbaikan pada siklus berikutnya agar
kegiatan dapat berlangsung lebih efektif serta memberikan hasil yang optimal.

Perbaikan yang dilakukan pada siklus II memberikan hasil yang lebih baik.
Persentase pencapaian meningkat menjadi 85,93%, sehingga terjadi kenaikan sebesar
20,62% dibandingkan siklus I. Nilai tersebut telah melampaui kriteria keberhasilan
sebesar 75%. Perubahan juga terlihat pada kategori perkembangan peserta didik.
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Pada siklus II tidak ditemukan lagi anak yang berada pada kategori Belum
Berkembang (BB) maupun Mulai Berkembang (MB) secara keseluruhan. Sebagian
besar peserta didik telah mencapai kategori Berkembang Sesuai Harapan (BSH) dan
Berkembang Sangat Baik (BSB). Kondisi tersebut menunjukkan bahwa tindakan
yang diberikan telah memberikan dampak positif terhadap perkembangan anak dan
penelitian dapat dihentikan pada siklus II.

Secara keseluruhan, perubahan persentase dari 45% pada prasiklus menjadi
65,31% pada siklus I dan 85,93% pada siklus II menunjukkan adanya perkembangan
yang konsisten setelah kegiatan pembelajaran menggunakan permainan engklek
diterapkan. Aktivitas tersebut tidak hanya membantu anak memahami angka 1-10,
tetapi juga menciptakan proses belajar yang lebih aktif, menyenangkan, dan
bermakna. Anak dapat memperoleh pemahaman melalui pengalaman langsung
sehingga konsep yang dipelajari menjadi lebih mudah diterima. Oleh sebab itu,
permainan engklek dapat menjadi salah satu alternatif kegiatan pembelajaran yang
dapat dimanfaatkan pendidik untuk mengenalkan konsep angka kepada anak usia
dini secara kreatif. Penerapannya juga dapat disesuaikan dengan kebutuhan dan
tingkat perkembangan peserta didik agar kegiatan pembelajaran tetap menarik
sekaligus mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
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